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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
tindakan kelas  (PTK) atau classroom action research.PTK
merupakansebuahpenelitian yang
diawaliolehsuatukajiansecarasi stemati sterhadappermasal ahannyatadal amsebuahke
las.hasilkajiani nikemudiandijadi kandasaruntukmengatasi masal ahtersebuit.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalambeberapasiklius tindakan.
Inilah yang membedakan metode penelitian PTK dengan metode penelitian yang
lain. Setigp siklus tindakan bersifat berkesinambungan dan reflektif dari satu
siklus ke siklus berikutnya, sehingga pada akhirnya menghasilkan suatu keputusan
sebagai hasil dari penelitian.

Penelitimemilih PTK
dengantujuanuntukmemecahkanpersoalanpembel ajaranmenulis yang
sedangdi hadapi .M asal ahdal ampeneliti ani niadal ahsi swamengal amikesulitanmenuli
S, khususnyadal ampembel g aranmenuli sparagrafargumentasi .Hal
itudisebabkanol ehfaktorti dakadanyabimbingan yang intensifdari guru danbelum
adanyabahan garkhusus yang
di pakai dalamhal mel akukanpembel g aranmenul i sparagrafargumentasi,

sehinggaminatsi swadal ammenuli sparagraf argumentasi sangatkurang.
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Denganmenggunakan PTK,
di harapkanpenelitiani nidapatmembantudanmemperkayacarapandangsi swatentang
menulisparagrafargumentasi.
Siswadi kondisikanmenj adil ebi haktifdanmenyenangkandalam proses
pembel g arandengancaramenggunakanbahan
g artg ukrencanasuratkabarnasiona bertemakanharibesar, karenatajukrencana yang
terdapatdal amsuratkabardapatmembantumengembangkan  ide atau gagasan
siswake dalam tulisan argumentasi.

Berikutprosedurpengembangan model tindakankelas yang

dilaksanakandal ampenelitiani niadal ahsebagai berikut.

Perencanaan \

Refleks Pelaksanaan

-
)

Pengamatan

- Perencanaan

Pelaksanaan

Refleksi

N S

Pengamatan
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—>» | Refleks

Bagan 3.1
Siklus PTK (Arikunto, 2010: 137)
Prosedurpenelitian di atasdapatditerjemahkansebagaiberikut.

1) Perencanaan

Tahapperencanaanini disusun berdasarkan =~ studi - pendahuluan yang
bersumber dari data-data observasi awal yang dilakukanpadaawal bulanFebruari
2012 untuk menyusun pelaksanaan siklus ke-1. Perencanaan siklus ke-2 disusun
berdasarkan refleksi siklus ke-1, begitu seterusnya sampai tujuan dari pendlitian
tercapal dengan hasil yang memuaskan. Dalam setiap tahap perencanaan dibahas
dan ditentukan mengenal fokus pembelgjaran, bahan gjar, dan evaluasi yang akan
digunakan.Padatahapini, penelitimel akukankoordinasidengan guru
matapel g aranBahasadanSastra Indonesia mengenawaktupel aksanaanpenelitian,
materi yang akandisgjikan, danbagai manarencanapel aksanaanpenelitiannya.
2) Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini adalah tahap berlangsungnya proses belgar
mengajar yang telah dirancang sebelumnya dalam tahap perencanaan.
3) Pengamatan

Tahap pengamatan ini berlangsung pada saat pelaksanaan proses belgar
mengajar. Selama proses belgjar mengajar, peneliti bersama dengan para observer
lain mengamati jalannya proses pembelgjaran dengan mengisi lembar observasi
aktivitas guru danaktivitassiswa. Hasil observas tersebut akan menjadi bahan

diskus balikan (feedback) untuk melaksanakan siklus selanjutnya.



46

4) Refleksi

Tahap refleks adalah tahap identifikasi proses pembelgaran dalam satu
siklus untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus tersebut
agar tidak terulang di siklus selanjutnya dan merencanakan siklus selanjutnya

dengan lebih baik sampai tercapai hasil/tujuan yang diinginkan.

B. Subjek dan Lokas Pendlitian

Lokasipenelitiandilakukan di SMA Negeri 19 Bandungyangberlokasi di
Jalan Ir. H. Juanda (J. Dago Pojok) Bandung. SMA Negeri 19 Bandungmemiliki
kelebihan dibanding SMA lain, yaitujauh dari keramaian, sehingga jauh dari
kebisingan dan polusi. Selainitu, banyaknya pohon jugamenciptakan suasana
belgjar yang nyaman di sekolah.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-9 yang berjumlah 36
orang, terdiriataslaki-laki1l4 orang danperempuan 22 orang. Sebagian besar siswa
kelas X-9adalahsiswa yang aktif, bisadikatakankelas yang tidakpernahsepi
(ribut). T etapiwal aupunbegitu, kelasinitermasukkelas yang nilai-

nilaimatapelgarannya di atas KKM ,termasukpel g aranBahasadanSastra Indonesia.

C. Prosedur Pendlitian
Prosedurpenelitian yang
dilakukanpenelitidal ampenelitiantindakankel asiniterdiridari beberapatahap,

sebagai berikut.



1.

a7

Tahap Observas dan ldentifikasi Masalah

Tahap observas dan identifikasi masalah, meliputilangkah-

langkahsebagaiberikut.

1)

2)

1)

2)

3)

Observasi awal mengena minat dan kemampuan siswa daam menulis
paragraf argumentasi.Observas awaldilakukandenganmewawancara guru
BahasadanSastra Indonesia
sertamengambilbeberapahasi tuli sansi swatentangparagrafargumentasi.

Observasi tentang proses pembelgjaran menulis paragraf argumentasi yang
dilakukan oleh guru bahasa dan sastra Indonesia kelas X-9 di SMA Negeri 19
Bandung. Observasi ini mencari data tentang perangkat pembelgaran antara
lain persigpan atau rencana pengagjaran, bahan gar dan sumber penggjaran,

metode atau proses pembelgaran, sertateknik evaluasi.

Studi Pendahuluan

Melakukan wawancara terhadap guru mata pelgaran bahasa dan sastra
Indonesia dan beberapa siswa kelas X-9 di SMA Negeri 19 Bandung untuk
menentukan kesulitan-kesulitansiswa dalam menulisparagrafargumentasi.
Pengkajian terhadap hasil karya siswa pada observasi awal.

Pengkajian terhadap bahan gar pembelgaran yang dianggap relevan untuk

meningkatkan pembel gjaran menulis paragrafargumentasi.

PerencanaanTindakan Siklus|



1)

2)

1)

2)

1)

2)

1)

2)
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Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dengan materi
pokokmenulis paragraf argumentasimenggunakan bahan gjartajukrencana.

Menyusun instrumen penelitian (evaluasi)

PelaksanaanTindakan Siklus|

Mencatat aktivitas siswa selamapembel g aranmenulis paragrafargumentasi.
Melakukan pengamatan, menuangkan gagasan ke dalam tulisan argumentasi,
dan relevansi opini siswadengan fakta

yangterdapatpadabahanaj artaj ukrencana.

ObservasiTindakan Siklus|
Melaksanakan evaluasi proses pembelgaran.
Mencatat kekurangan dan kemajuan proses pembelgjaran dan hasil belgar

yang dilaksanakanpadalembaraktivitas guru danaktivitassiswa.

RefleksiTindakan Siklus|

Mengidentifikas kekurangan atau kelebihan yang terdapat pada pelaksanaan
pembelgaran.

Menentukan langkah-langkah perbaikan yang akan dilaksanakan pada

pembel g aran berikutnya atau siklus ke-2.

Prosedur pelaksanaan siklus ke-2 sama seperti siklus ke-1. Hasil tes pada

siklus ke-1 kemungkinan besar kurang optimal atau belum maksimal. Oleh karena
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itu, diperlukan pembelgjaran tahap kedua atau siklus ke-2dengan menitikberatkan
pada materi pembelgaran yang hasiinya masih lemah atau kurang sebagaimana

terlinat dari hasil refleks.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakandalampenelitianini adalah sebagai
berikut.

1. PedomanWawancara

Wawancara dibutuhkan untuk menguatkan data-data dan hasil temuan
selama penelitian berlangsung. Peneliti akan membuat pedoman wawancara untuk
mencari dan menggali informass mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
keterampilan menulis paragraf argumentasi dan hal-ha lain yang mendukung
penelitian.

2. 'PedomanObservasi.

Pedoman observasi ini digunakan untuk mengukur kemampuan menulis
paragrafargumentasi  siswa.Pedomanobservasi ini terdiri atas dua jenis yaitu
observasi aktivitas guru/penelitidanobservas aktivitas
siswa.Lembarobservasi dibuatsesuai denganpedomanobservasi.  Lembarobservasi
ini diamati dan diisi oleh observer yang turut dalam pembel ajaranmenulis paragraf
argumentasi yang dilakukan guru/pendliti di dalam kelas.
Daampedomanobservasiaktivitas guru/pendlititerdapatnilai yang harusdiisi
observer.Pedomanpenila anuntukaktivitas guru/pendliti, yaitusebagai berikut.

Tabel 3.1



PedomanPenilaianAktivitas Gur u/Pendliti

Nilai K eterangan

1 Kurang

2 Cukup

3 Bak

4 SangatBaik
Tabel3.2

Pedoman Observasi Aktivitas Guru
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Hari/tanggal

Siklus ke- A0 *)

No. Aspek yang Diobservasi 2Ni|ai3
1. | Relevansi penggunaan bahan gar dengan materi

pelgaran.

Menumbuhkan minat siswa, motivasi, dan melakukan
apersepsi dengan baik.

Membimbing siswa dalam membentuk kelompok
belgjar yang terdiri atas empat orang.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
jawab yang berhubungan dengan materi yang
digjarkan.

Guru memfasilitasi bahan gar, yaitubahan gar tauk
rencana yang dapat dikembangkan menjadi paragraf
argumentasi.

Membimbing siswa mengkritisi permasalahan dengan
melakukan diskusi di dalam kelompoknya.

Memfasilitasi perwakilan siswa dalam kelompoknya
untuk  melaporkan  hasil © diskus. ~ mengenai
permasal ahan yang telah didiskusikan.

Memberi umpan balik pada siswa mengenai laporan
hasil diskusi yang telah mereka sampaikan.

Sikap guru terhadap siswa pada saat menuangkan ide,
gagasan, dan pendapat yang disertai bukti dan fakta
dalam membentuk paragraf argumentasi.

10.

Keefektifan waktu yang digunakan dalam proses
pembel gjaran.
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Jumlah

Keterangan/Komentar:

Tabel 3.3

Pedoman Observas Aktivitas Siswa

Bandung, 2012

Hari/tanggal
Siklus ke- S *)
No. Aspek yang Diamati JumlahSiswa
1. | Antusias siswadalam mengikuti proses pembelgjaran.
2. | Keja sama diswa dalam kelompoknya untuk
mendiskusikan tajukrencana yang tel ahditentukan.
3. | Kelogisan siswa ddam memberikan argumen
terhadap taj ukrencanayangtel ahditentukan.
4, | Aktivitas siswa dalam bertanya jawab antara siswa
dengan siswadan antara siswa dengan gurul.
5. | Dayakritissiswasel ama proses pembel gjaran.
Bandung, 2012
3. Pedomansoal

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan

materi pembelgaran. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah

tes kemampuan menulis paragraf argumentasi dengan beberapa kriteria penilaian

yang telah ditentukan. Instrumen tes ini diberikan pada setiap akhir siklus untuk

mengukur

tingkat keberhasilan

pembelgaran



menulisparagrafargumentasimenggunakan bahan gartagjukrencana.Berikut

adalah instrumen tes berupa soal yang akan digunakan.

SOAL TES
Petunjuk Umum
1. Tulidah nama lengkap, nomor induk dan kelas Anda di bagian
kanan atas pada kertas yang sudah dibagikan.
2. Tuliskansumberdanjudultajukrencana yang Andaamati.

Petunjuk Khusus

Bacalahdenganseksamadantelititajukrencana  yang  telahdibagikan.
TulislahargumenAndamengenaitaj ukrencanatersebutkedal amparagraf
argumentasi,berdasarkan ketentuan sebagai berikut.

1. Kalimat yang ditulissalingberhubungan.

2. Fakta/data yang ditulisuntukmemperkuatargumenAndaharuslogis.

3. Perhatikanlahketepatanej aandantandabaca.
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4. Format penilaian
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Kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa dinilai berdasarkan

kriteria penilaian sebagai berikut.

Tabel 3.4

Pedoman Penilaian Menulis ParagrafArgumentas

No. Aspek Bobot " K eterangan
2 3 4
1. | Kesesuaiantema 25
2. | Kgelasanfakta/pendapat 15
3. | Kelogisanuraian 25
4. | Keterpaduanisiparagraf 20
5. | Ketepatangjaan/tandabaca | 15
Jumlah 100




Tabel 3.5
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KRITERIA PENILAIAN MENULIS PARAGRAF ARGUMENTASI

No.

Aspek yang Dinilai

Kriteria

Skor

K eterangan

2

3

4

5

Kesesuaian tema

Uraian paragraf argumentas
mengandung fakta dan opini
sesua dengan tema tajuk

rencana

100

Sangat Baik

Uraian paragraf argumentasi
mengandung fakta dan opini,
namun pada beberapa bagian
kurang sesuai dengan tema

tajuk rencana.

75

Baik

Uraian paragraf argumentas
hanya mengandung fakta
atau opini  yang sesuai

dengan tematajuk rencana.

50

Cukup

Uraian paragraf argumentasi

tidak sesua dengan tema

25

Kurang
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tajuk rencana.

Kegelasan

fakta/pendapat

Fakta/pendapat diuraikan
secara jelas dan mampu

meyakinkan serta

60

Sangat Baik

3

mempengaruhi pembaca

Fakta/pendapat  diuraikan
cukup jelas dan cukup
meyakinkan serta

mempengaruhi pembaca.

45

Baik

Fakta/pendapat  diuraikan
cukup jelas, tetapi kurang
meyakinkan dan

mempengaruhi pembaca.

30

Cukup

Fakta/pendapat tidak
diuraikkan jelas, sehingga
tidak meyakinkan serta

mempengaruhi pembaca.

15

Kurang

Kelogisanuraian

Argumen diuraikan secara
logis sesual dengan
fakta/data yang terdapat

dalam tajuk rencana.

100

Sangat Baik

Argumen diuraikan secara

75

Baik
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logis, namun ada beberapa
bagian yang kurang sesual
dengan fakta/data yang

terdapat dalam tajuk

rencana.

2 3 4 5
Argumen diuraikan cukup | 50 Cukup
logis, namun tidak sesuai
dengan fakta/data yang
terdapat dalam tajuk
rencana.

Argumen tidak diuraikan| 25 Kurang
secara logis dan tidak sesuai
dengan fakta/data yang
terdapat dalam tajuk
rencana
Keterpaduanisiparagraf | Terdapat keterpaduan antara| 80 Sangat Baik
ide pokok dengan kalimat
penjelas dalam - paragraf
argumentasi.
Kurang adanya keterpaduan | 60 Bak

antara ide pokok dengan

kalimat penjelas dalam
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paragraf argumentasi, namun
maknanya masih  dapat

dipahami.

Tidak ada keterpaduan
antara ide pokok dengan
kalimat  penjelas dalam

paragraf argumentasi.

40

Cukup

3

Kalimat-kalimat dalam
paragraf tidak menunjukan

paragraf argumentasi.

20

Kurang

Ketepatan €gaan dan

tanda baca

Penggunaan gaan dan tanda
baca dalam paragraf
argumentas tepat dan tidak

terdapat kesalahan.

60

Sangat Baik

Terdapat kesalahan e€aan
dan tanda baca yang sama
pada bebergpa  bagian,
namun tidak  mengubah

makna.

45

Baik

Terdapat kesalahan
penggunaan gaan dan tanda

baca yang dilakukan

30

Cukup
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berulang-ulang, namun tidak

mengubah makna.

Penggunaan gaan dan tanda| 15 Kurang
baca tidak tepat, sehingga

mengubah makna.

5. Angket

Angketberisi beberapapertanyaanmengenal pembel g aranmenulisparagrafar
gumentasidanbahan garpembelgaran yang
dilakukan.Angketiniuntukmengetahui pendapatsi swvamengenai pembel g aranmenuli

sparagraf argumentasidanbahan g artaj ukrencana yang tel ahdiberikan.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data selama penelitian dilakukan dengan menggunakan
instrumen penelitian di atas yaitu melalui teknik observasi, wawancara, lembar
kerja siswa. Selanjutnya data-data yang diperoleh akan diolah dan dianalis secara
kuantitatif maupun kualitatif.

Jika semua data telah terkumpul, maka saatnya untuk mengolah dan
menginterpretasikan data. Tahap dalam teknik pengolahan data ini ada dua yaitu
tahap analisis data dan kategorisasi data dan interpretas data.

1. Andisisdata
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Andisis data dimula dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu hasil wawancara (pada guru dan siswa), lembar observas
guru dan siswa, lembar kerja siswa sesual kriteria penilaian. Selanjutnya diadakan
reduksi data untuk mengategorisasikan data. Penygjian dalam laporan penelitian
ini yaitu analisis secara deskriptif yang digambarkan dari data atau tabel baik
berupa data kuantitatif (nilai siswa setiap siklus) dan data kualitatif (observasi).

Langkah terakhir adalah merefleksikan hasil analisis untuk menarik kesimpulan.

2. Kategorisas datadan interpretas data

Semua data yang diperolen selama penelitian terlebih - dahulu
dikategorisasikan berdasarkan fokus penelitian, kemudian data tersebut
diinterpretasikan. Berikut ini adalah langkah pemaparan hasil penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti:
1) Mendeskripsikan perencanaan pel aksanaan tindakan.
2) Mendeskripsikan pel aksanaan tindakan tiap siklus.
3) Menganalisis hasil observas aktivitas guru.
4) Menganalisis hasil observas aktivitas siswa.

5) Menganalisis data dari hasil lembar kerja siswa setiap tindakan (siklus).



